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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Pedagang

Karakteristik  pedagang  merupakan satu unsur yang  dapat mempengaruhi  kemampuan  pedagang   dalam  menjalankan   suatu usaha perdagangan ternak unggas yang diusahakan. Unsur-unsur karakteristik  pedagang ternak unggas yang dimaksud  dalam penelitian ini meliputi umur, pendidikan, jumlah  tanggungan     keluarga  dan  pengalaman  dalam  menjalankan usaha perdagangan ternak unggas. Keempat unsur karakteristik pedagang tersebut ada hubungannya dengan  kemampuan  mengalokasikan sumber daya yang  dimiliki dan  mempengaruhi  pedagang dalam mengelola  dan mengusahakan usahanya. 
Suharjo dan Patong (1973 : 51), mengatakan bahwa  umur seseorang  akan mempengaruhi kemampuan fisik bekerja  dan  cara berpikir.   Orang yang lebih muda biasanya cenderung  lebih agresif dan lebih dinamis dalam berusaha bila dibanding​kan dengan  yang lebih tua.  Disamping itu, umur  juga mempengaruhi  seorang  dalam mengelola  usahanya.  Pedagang dengan umur yang relatif lebih muda akan mampu beker​ja keras bila dibandingkan dengan pedagang yang lebih tua. 

Tingkat pendidikan merupakan faktor yang dapat menunjang proses  penyerapan teknologi  dan informasi ataupun terobosan-terobosan  dalam bidang perdagangan. Tingkat pendidikan yang rendah akan  mengakibatkan daya serap pedagang terhadap informasi pasar dan segmen pasar yang dimasuki i  semakin lamban, sehingga usaha-usaha yang mengarah pada  peningkatan 
produksi dan pendapatan akan bergerak  secara  lamban pula.
Pengalaman  berusaha  merupakan faktor  yang  tidak kalah pentingnya dalam menunjang kegiatan usahatani.  Penga​laman berusahatani yang lebih lama akan lebih mudah  mengan​tisipasi berbagai kendala yang dihadapi dalam  berusahatani. Petani  yang memiliki pengalaman kerja yang lebih lama  akan lebih  mudah mengambil  keputusan yang  terbaik  pada  saat paling tepat.
Jumlah  tanggungan  keluarga  juga  akan  mempengaruhi tingkat  produksi  dan  pendapatan.  Semakin  banyak  jumlah tanggungan  keluarga  maka semakin tinggi biaya  yang  harus ditanggung  oleh kepala keluarga. Namun hal ini dapat  diim​bangi dengan ketersediaan tenaga kerja yang lebih besar yang bersumber dari dalam keluarga. Apabila semua anggota  masih berada di bawah umur angkatan kerja, maka beban biaya   yang harus di tanggung oleh kepala keluarga semakin besar.
Keadaan Karakteristik pedagang sampel  di lokasi peneli​tian tercantum  pada Lampiran  1.  Adapun rata-rata  karakteristik pedagang  sampel di daerah penelitian diperlihatkan pada Tabel  8 berikut.
Tebel 8. Rata-rata  Karakteristik Pedagang  Ternak Unggas di Kecamatan Johan Pahlawan Tahun 2005. 
	No.
	Karakteristik
	Satuan
	Rata-rata

	1

2

3

4
	Umur

Pendidikan

Pengalaman Usaha
Jumlah Tanggungan
	Tahun

Tahun

Tahun

Orang
	37,45

10,65

11,15

3,4


Angka pada Tabel  8  terlihat bahwa umur pedagang ternak unggas rata-rata adalah 37,45 tahun atau dibulatkan menjadi 38 tahun, ini merupakan usia yang masih dapat digolongkan ke dalam kelompok usia  produk​tif  untuk  bekerja dan mengembangkan usahanya menjadi lebih besar dan maju. Pendidikan rata-rata pedagang ternak unggas adalah 11 tahun yang berarti pedagang telah menamatkan Sekolah Menengah  Ting​kat  Pertama, hal ini menunjukkan bahwa modal pendidikan dan sumber daya yang cukup pada diri pedagang untuk menyerap berbagai informasi dan teknologi dan inovasi bidang peternakan ayam.

Sementara pengalaman usaha rata-rata adalah  11 tahun. Keadaan  ini menunjukkan bahwa  pedagang ternak unggas   telah cukup berpengalaman dalam mengelola usahanya. Kemudian pada karakteristik jumlah tanggungan yang menjelaskan tanggung jawab pedagang secara sosial ekonomi terhadap anggota keluarganya   dimana rata-rata  jumlah tanggungan keluarga  adalah 4 jiwa. Hal ini menunjukkan bahwa beban tersebut relatif ringan dan karenanya secara teoritis-normatif pedagang akan dapat melakukan seving yang berguna dalam akumulasi modal untuk mengembangkan usahanya agar mencapai skala ekonomi yang semakin produkstif dan efisien.
2.  Skala Usaha.

Skala usaha adalah besaran usaha yang secara linier menentukan tingkat hasil (yield) yang mungkin diperoleh pedagang ternak dari  produksi fisis yang bekal dicapai dari usahanya tersebut.


Skala usaha menjadi penting untuk diperhitungkan pada kegiatan usaha pedangan ternak unggas dalam kaitan untuk mencapai apa yang diistilahkan sebagai suatu economic of scale atau skala usaha yang ekonomis dan menguntungkan pada usaha yang dimaksud.


Skala usaha dalam kegiatan perdagangan ternak unggas didefinisikan sebagai banyaknya populasi ternak unggas yang dibeli pedagang pada peternak unggas yang kemudian di perdagangkan di pasar.


Beranjak secara khusus pada hasil penelitian ini, penulis mencatat bahwa di daerah penelitian yaitu di Kecamatan Johan Pahlawan, rata-rata jumlah ternak ayam yang diperdagangkan oleh pedagang ayam adalah sebesar  360 ekor per bulan.


3. Penggunaan Tenaga Kerja 
Tenaga  kerja  merupakan salah satu faktor produksi yang cukup penting dalam suatu usaha. Penggunaan tenaga kerja dinyatakan sebagai besaran curahan tenaga kerja efektif dari jenis-jenis pekerjaan yang ada dala fase kegiatan usaha. 

Dalam usaha perdagangan ternak unggas, jenis-jenis pekerjaan yang membutuhkan pencurahan tenaga kerja adalah : pembelian ternak unggas, pemeliharaan  dan penjualan unggas ayam. Dalam perdagangan unggas ayam pada penelitian ini tenaga kerja yang digunakan  adalah tenaga kerja  yang bersumber dalam dan luar keluarga, yang  dikonversikan ke dalam satuan hari kerja  pria  (HKP). Dimana  rata-rata hari kerja pria dewasa  pada saat  peneli​tian rata-rata berkisar 8 jam per hari dengan upah rata-rata  Rp. 20.000 per HKP. Adapun distribusi penggunaan tenaga kerja pada pedagang ternak unggas di daerah penelitian adalah seperti diperlihatkan pada Tabel 9 berikut :
Tabel 9.   
 Rata-rata Penggunaan Tenaga Kerja Menurut Fase kegiatan pada usaha perdagangan ternak unggas di daerah penelitian  tahun 2005.

	No.
	Fase Kegiatan


	Sumber Tenaga Kerja
	Jumlah
	Persentase

	
	
	DK (HKP)
	LK (HKP)
	
	

	1.

2.

3.
	Pembelian unggas ayam
Pemeliharaan unggas ayam
Penjualan unggas ayam
	18,28
11,78

8,77


	-
-

-


	8,77
11,78

18,28
	22,58
30,34
47,08

	
	Jumlah
	38,82
	-
	38,82
	100


Tabel 9 diatas menunjukkan bahwa rata-rata pencurahan tenaga kerja oleh pedagang ternak unggas sebesar 38,82  HKP dimana seluruhnya berasal dari dalam keluarga. Untuk pekerjaan pembelian unggas ayam pencurahan tenaga kerja berjumlah 8,77 HKP atau  22,58 %   dari total penggunaan tenaga kerja.

Kemudian untuk pekerjaan pemeliharaan unggas ayam rata-rata pencurahan tenaga kerja adalah sebesar 11,78 HKP yang seluruhnya berasal dari tenaga kerja dalam keluarga, atau 30,34 % dari total penggunaan tenaga kerja.

Kegiatan  penjualan ternak unggas pencurahan tenaga kerja rata-rata  sebesar 18,28 HKP,  atau sebesar 47,08 % dari total pencurahan tenaga kerja, dimana  tenaga kerjanya berasal dari dalam keluarga. Untuk lebih jelas  rin​cian  penggunaan  tenaga kerja menurut  fase  kegiatan  pada usaha perdagangan ternak unggas dapat dilihat pada Tabel Lampiran 2.
4.  Penggunaan sarana dan alat produksi  
Yang  dimaksud dengan sarana dan alat  produksi  dalam penelitian  ini adalah kandang ayam, keranjang, pakan dan bensi, yang  digunakan  untuk  proses     perdagangan unggas ayam. 
Berdasarkan  hasil  penelitian,  rata-rata  penggunaan sarana dan alat  produksi pada  usaha pedagang unggas di perlihatkan pada Tabel 10 berikut:  
Tebel 10. Rata-rata  Penggunaan  Sarana  dan Alat Produksi  Pada  Usaha pedagang unggas  di Daerah Kecamatan Johan Pahlawan tahun 2005.
	No.
	Jenis Sarana Produksi
	Satuan
	Penggunaan Sarana Produksi

	1.

2.

3.

4.
	Kandang
Keranjang

Pakan

Bensin
	Unit
Unit

Kg

Liter
	1,30
1,20

80,75

13,70


Dari Tabel 10 diatas terlihat bahwa dalam   penggunaan sarana dan alat produksi  dalam usaha pedagang unggas ayam meliputi kandang dengan rata-rata penggunaan sebanyak 1,30 unit, keranjang sebsar 1,20 unit dan pakan ayam sebesar 80,75 kg serta menghabiskan bensin untuk kenderaan roda dua sebesar 13,70 liter.

5. Pengunaan Biaya Produksi
Yang dimaksud dengan biaya dalam penelitian ini adalah semua biaya yang dikeluarkan dalam rangka pelaksanaan kegia​tan usaha pedagang unggas  yang di  nilai dengan rupiah, baik itu biaya tunai maupun biaya tidak tunai. 

Biaya yang diperhitungkan meliputi biaya tenaga kerja, biaya sarana produksi dan biaya lainnya.  Biaya tidak tunai adalah biaya tenaga kerja yang seluruhnya berasal dari dalam keluarga dan biaya bunga modal  sebesar 12 %, adapun biaya tunai yang di keluarkan seperti pembelian pakan ternak, keranjang dan bensin.

Perincian   penggunaan   biaya   produksi   di  daerah penelitian tercantum pada Lampiran  4.  Tabel 11 berikut memperlihatkan rata-rata penggunaan biaya produksi pedagang unggas ayam di Kecamatan Johan Pahlawan kabupaten Aceh Barat.
Tabel 11. Rata-rata  Penggunaan Biaya Produksi Pedagang Unggas  Ayam di Kecamatan Johan Pahlawan Tahun 2005.
	No.
	Komponen Biaya
	Biaya Produksi

	
	
	Tunai
	Tidak Tunai

	1.
2.

3.


	Tenaga Kerja
Sarana Produksi :

· Kandang

· Keranjang

· Pakan

· Bensin

Lain-lain :

- Bunga Modal
	222.000,-

  87.125,-

201.875,-

543.880,-


	776.340,-
158.426,-

	
	
	1.054.880,-
	934.766,-


Dari  Tabel 11  di atas terlihat bahwa  biaya  produksi terbesar yang dikeluarkan dalam proses  perdagangan unggas ayam adalah biaya sarana produksi,  yaitu  sebesar  Rp. 1.054.880 per bulan yang terdiri dari biaya tunai. Sedangkan  biaya produksi terkecil adalah biaya  bunga modal  yaitu sebesar Rp. 158.426. 
6.  Produksi
Produksi  yang  dimaksud dalam penelitian  ini  yaitu jumlah fisik  unggas ayam yang dihasilkan dari  proses  pembelian dari peternak unggas ayam.  Tinggi  rendahnya  produksi  unggas ayam yang diperoleh akan  memberi pengaruh terhadap pendapatan yang diperoleh pedagang dari usahanya. 
Rata-rata  produksi unggas yang dihasilkan oleh pedagang ternak unggas di Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat adalah sebanyak 360,55 ekor ayam dengan harga rata-rata pembeliannya sebesar Rp. 12.325 per ekor.  Perincian jumlah ternak unggas ayam yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel Lampiran 2. 
7. Nilai Produksi
Nilai produksi merupakan pendapatan kotor yang dipero​leh  dari  hasil kali total produksi dengan harga jual  yang berlaku pada saat penelitian. Rata-rata harga jual unggas ayam di  daerah  peneli​tian adalah   Rp. 25.000/ekor. Adapun rata-rata  nilai  produksi unggas ayam oleh pedagang ternak unggas di daerah penelitian dapat dilihat pada Tabel  12 berikut :
Tabel 12. 

Rata-rata Nilai Produksi Unggas Ayam  di  Kecamatan Johan Pahlwan Kabupaten Aceh Barat Tahun 2005.
	No.
	Uraian
	Satuan
	Rata-rata

	1.

2.

3.
	Produksi

Harga Produksi

Nilai Produksi
	Ekor

Rp.

Rp.
	360,55

25.000,-

9.013.750,-



Dari  Tabel 12 di atas terlihat bahwa rata-rata  nilai produksi usaha pedagang ternak unggas ayam    adalah   sebesar Rp. 9.013.750 dimana  harga  per  ekor  ayam   yang  berlaku  saat   itu  adalah              Rp.  25.000. Perincian nilai produksi  untuk  usaha pedagang ternak unggas ayam  dapat  dilihat  pada  Tabel   Lampiran 6.
8. Analisis Pendapatan
Pendapatan  yang dimaksud dalam penelitian ini  adalah selisih antara  nilai hasil produksi total  dengan  seluruh biaya  produksi, baik  biaya produksi  tunai  maupun  biaya produksi tidak tunai sejak melakukan pengolahan tanah sampai pasca panen.
Adapun  perincian rata-rata pendapatan usahatani  padi sawah  di daerah penelitian dapat dilihat  pada  Tabel   13 berikut :
Tebel 13. 

Rata-rata  Pendapatan  Pedagang Ternak Unggas Di Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat Tahun 2005.
	No.
	Uraian
	Satuan
	Rata-rata

	1.

2.

3.

4.
	Produksi

Nilai Produksi

Biaya Produksi

Pendapatan
	Ekor

Rp.

Rp.

Rp.
	360,55

9.013.750,-

2.652.765,-
6.360.985,-



Dari Tabel  13  tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa rata-rata pendapatan   pedagang ternak unggas ayam adalah sebesar  Rp. 6.360.985,-. Adapun perincian pendapatan usahatani padi sawah yang memanfaatkan lahan tidur dapat dilihat pada Tabel Lampiran 6.
9. 

Hubungan  antara  Pendapatan dengan Produksi Unggas Ayam, Tenaga Kerja dan Modal.
Peningkatan  pendapatan  merupakan  salah  satu  usaha pedagang untuk menuju ke arah peningkatan  kesejahteraan  ke​luarganya sekaligus  meningkatkan  pendapatan  per   kapita nasional. Dalam usaha peningkatan  pendapatan  di  sektor pertanian khususnya pada  perdagangan unggas ayam  berhubungan dengan banyak  faktor terutama yang erat  kaitannya  dengan proses produksi.
Besarnya  pendapatan  (Y) yang diperoleh  pedagang ternak unggas   pada  penelitian ini, berhubungan  dengan  jumlah produksi unggas ayam (X1),  pencurahan tenaga kerja  (X2),  dan modal (X3). Untuk membuk​tikan  apakah faktor-faktor tersebut   berpengaruh terhadap pendapatan pedagang ternak unggas (dengan asumsi faktor-faktor lain  di  luar variabel yang dianggap konstan  atau  tetap), digunakan model fungsi persamaan regresi linier berganda.


Hasil analisis fungsi pendapatan usahatani  menjelas​kan  bahwa secara serempak uji "F"  variabel-variabel  bebas X1,  X2,  dan X3 mempunyai hubungan  sangat  nyata dengan  variabel terikat (Y) pada tingkat  kepercayaan  95%. Dimana  Fcari  =  94.639 dan Ftabel diperoleh 3,13  berarti   Fcari > Ftabel maka terima  hipotesis  alternatif  dan tolak hipotesis nol.  Artinya pendapatan pedagang ternak unggas di Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat mempunyai  hubungan sangat nyata dengan jumlah produksi unggas (X1), tenaga kerja (X2), dan modal  (X3).
Analisis   secara  parsial atau hubungan dari  masing-masing variabel yang diteliti terhadap pendapatan  usahatani dilakukan dengan uji "t". Hasil uji "t"  menunjukkan  bahwa masing-masing   nilai  t-cari  X1  =  1.749,  X2  =    2.437 dfan  X3  = 2.088.  Sedangkan nilai  t-tabel (0,05) dengan df 16 pada  tingkat  kepercayaan 95% adalah 2.120.  Kesimpulan dari hasil uji "t" menunjukkan bahwa secara parsial penggunaan tenaga kerja (X2) mempunyai hubungan sangat nyata dengan tingkat pendapatan (Y) pedagang ternak unggas  di Kecamatan Johan Pahlawan. Sedangkan  jumlah produksi unggas ayam (X1) dan Modal (X3)  tidak  berhubungan nyata dengan besarnya tingkat pendapatan pedagang ternak unggas di Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat.
Setelah   melihat  hubungan  antara  faktor   produksi (Xi) yang mempunyai hubungan dengan pendapatan (Y) pedagang ternak unggas ayam melalui uji "F" dan uji "t", maka untuk  mengeta​hui  keeratan hubungan yang terjadi antara  variabel   bebas  (X1,  X2, dan  X3) dengan  veriabel  terikat  (Y) digunakan   koefisien determinasi (R).  Hasil  perhitungan diperoleh  R  = 0,9498 artinya bahwa 94,98 % variasi  yang terjadi pada pendapatan pedagang ternak unggas ayam  mampu dijelas​kan  oleh  faktor (Xi) dan sisanya 5,02 %  dijelaskan oleh faktor lain diluar modal penelitian ini.
Adapun  fungsi pendapatan pedagang ternak unggas dalam bentuk  Regresi Linier Berganda merupakan sebagai berikut :
Y = 29745.90 + 16753.95 X1 - 6967.91 X2 + 565.94 X3
R
 = 0,9498


Persamaa diatas  menunjukkan bahwa  koefisien  regresi produksi unggas (X1)   sebesar 6753.95. Hal ini menunjukkan  bahwa setiap  penambahan  atau kenaikan produksi unggas satu ekor  akan meningkatkan tingkat pendapatan  pedagang unggas  sebesar 6753.95 rupiah.
Untuk koefisien regresi jumlah tenaga kerja (X2) adalah sebesar 6967.91. Hal ini menunjukkan bahwa setiap penambahan pencurahan tenaga kerja  sebesar   satu hari kerja akan menurunkan   pendapatan pedagang ternak unggas sebesar  6.967 rupiah.
Untuk koefisien modal (X3) diperoleh nilai sebesar 265.94, hal ini menunjukkan bahwa setiap  penam​bahan atau kenaikan 1 rupiah modal akan  menaikkan  tingkat pendapatan pedagang ternak unggas besar  565.94 rupiah. 
V. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan 
a. Pada  umumnya pedagang ternak unggas ayam di Kecamatan Johan Pahlawan  Kabupaten Aceh Barat memiliki  rata-rata produksi ternak unggas ayam sebanyak 360 ekor per bulan
b. Rata-rata  penggunaan  biaya produksi untuk membeli  unggas ayam  adalah sebesar Rp. sebesar Rp. 12.325 per ekor 
dengan nilai   produksinya   adalah    sebesar    Rp. 9.013.750,- dengan rata-rata pendapatan  adalah sebesar Rp. 6.360.985.

c. Secara serempak variabel-variabel  bebas X1,  X2,  dan X3 mempunyai hubungan  sangat  nyata dengan  variabel terikat (Y) pada tingkat  kepercayaan  95%. Dimana  Fcari  =  94.639 dan Ftabel diperoleh 3,13  berarti   Fcari > Ftabel maka terima  hipotesis  alternatif  dan tolak hipotesis nol.  Artinya pendapatan pedagang ternak unggas di Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat mempunyai  hubungan sangat nyata dengan jumlah produksi unggas (X1), tenaga kerja (X2), dan modal  (X3).
d. Analisis   secara   parsial   menunjukkan  bahwa  masing-masing nilai tcari    nilai  t-cari  X1  =  1.749,  X2  =    2.437 dfan  X3  = 2.088.  Sedangkan nilai  t-tabel (0,05) dengan df 16 pada  tingkat  kepercayaan 95% adalah 2.120.  Kesimpulan dari hasil uji "t" menunjukkan bahwa secara parsial penggunaan tenaga kerja (X2) mempunyai hubungan sangat nyata dengan tingkat pendapatan (Y) pedagang ternak unggas  di Kecamatan Johan Pahlawan. Sedangkan  jumlah produksi unggas ayam (X1) dan Modal (X3)  tidak  berhubungan nyata dengan besarnya tingkat pendapatan pedagang ternak unggas di Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat.
e. Koefisien determinasi (R).  Hasil  perhitungan diperoleh  R  = 0,9498 artinya bahwa 94,98 % variasi  yang terjadi pada pendapatan pedagang ternak unggas ayam  mampu dijelas​kan  oleh  faktor (Xi) dan sisanya 5,02 %  dijelaskan oleh faktor lain diluar modal penelitian ini.
  
2. Saran 
a. Diharapkan kepada pedagang ternak unggas di daerah penelitian baik secara formal maupun secara informal perlu meningkatkan kemampuan dalam penguasaan informasi yang berkaitan dengan proses perdagangan ternak unggas, sehingga mampu meningkatkan efisiensi dan produktifitas dalam penggunaan modal dan tenaga kerja.

b. Perlu  diberi penyuluhan dan informasi yang  cukup  dalam  bidang perdagangan ternak unggas  sehingga  nantinya  pedagang  akan lebih mampu  dan  terampil  dalam  mengaplikasikan tehnologi demi peningkatan produksi dan pendapatan.
c. Selain faktor produksi ternak, tenaga kerja dan modal penulis memprediksikan bahwa pendapatn pedagang ternak unggas juga sangat dipengaruhi oleh faktor harga baik input maupun output usaha. Maka penulis merekomendasikan perlu suatu penelitian lanjutan yang secara khusus menganalisis faktor harga dalam kaitannya dengan pendapatan pedagang ternak.
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